BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan pengulangan sebanyak

sembilan kali percobaan pada setiap perlakuan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Variasi tekanan angin ban berpengaruh terhadap hasil uji speedometer
tester.

Semakin besar tekanan angin ban maka semakin besar juga hasil uji
speedometer tester.

Tekanan angin ban berpengaruh sebesar 98% terhadap hasil uji
speedometer testerdan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Analisis regresi
linier sederhana antara tekanan angin ban terhadap hasil uji speedometer
testeryaitu Y = 34,34 + 0,21X.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran dari

penulis dalam kertas kerja wajib ini sebagai berikut :

1.

Menyesuaikan tekanan angin ban menjadi standar. Dengan tekanan angin
ban yang standar, maka hasil uji speedometer tester akan menunjukkan
kecepatan yang sesuai dengan speedometer kendaraan.

Mempertahankan tekanan angin ban sesuai dengan ketentuan dan akan
memberikan kenyamanan dalam berkendara. Dilakukan pengecekan
tekanan angin ban setiap seminggu sekali dan paling lambat sebulan sekali.
Perlunya penelitian lebih lanjut dengan jenis ban yang berbeda dan

mengukur kedalaman alur ban.
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